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ABSTRAK
Pemilihan novel Cantik itu Luka sebagai bahan tulisan karena ceritanya banyak
menampilkan atau menyampaikan persoalan kehidupan yang sangat menarik,
serta banyak terdapat pesan moral yang sangat bermanfaat bagi pembaca. Cerita
ini tentang jaman penjajahan yang menampilkan berbagai aspek kehhidupan dan
permasalahan yang disampaikan dengan bahasa-bahasa yang sangat menarik
dan mudah dimengerti, dengan demikian akan memudahkan pembaca untuk
menentukan pesan moral yang dimaksud. Berdasarkan hal-hal yang telah
disebutkan, pemilihan novel Cantik itu Luka sebagai bahan tulisan adalah salah
satu hal yang tepat untuk menyampaikan informasi tentang moral kepada para
pembaca.

Kata Kunci: Nilai Moral, Novel, Cantik itu Luka.

ABSTRACT
The selection of the novel Cantik itu Luka as writing material because the story
presents a lot of interesting or interesting life issues, and there are many moral
messages that are very useful for readers. This story is about the colonial era that
presents various aspects of life and problems delivered in languages that are very
interesting and easy to understand, thus making it easier for readers to determine
the intended moral message. Based on the things that have been mentioned, the
selection of the novel Cantik itu Luka as written material is one of the right things
to convey information about morals to the readers.

Keywords: Moral Values, Novel, Cantik itu Luka.

PENDAHALUAN
Sastra Indonesia semakin berkem-

bang pesat. Hal itu dibuktikan dengan ber-
bagai ragam tema yang ditawarkan oleh
pengarang kepada pembaca. tidak hanya
novel yang berbau religius dan teenlit yang
banyak digemari oleh  para pembaca, dan
produktivitasnya meningkat di tahun 2000-
an, novel bersejarah juga mulai banyak di-
ciptakan oleh pengarang, termasuk di
dalamnya sejarah kolonial-kolonial yang
pernah ada di Indonesia. Beragam tema ter-
sebut karena mengacu pada esensi sastra
itu sendiri yang merupakan bagian dari

seni tiruan alam atau kehidupan manusia
sebenarnya.

Karya sastra adalah fenomena kema-
nusiaan yang begitu kompleks, ada peris-
tiwa suka dan duka, dan berbagai peris-
tiwa lainnya. Semua itu adalah hasil cipta-
an manusia yang akan ditunjukkan untuk
manusia, berisikan tentang semua kehi-
dupan manusia, memberikan gambaran
dengan segala aspek kehidupannya. Me-
lalui sebuah karya, pengarang berusaha
untuk menanamkan pemikirannya ke
dalam sebuah jalinan cerita yang dicipta-
kan. Kenyataan sebuah karya sastra dapat
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digunakan untuk mengembangkan wa-
wasan berpikir suatu bangsa.

Dalam kehidupan masyarakat fungsi
karya sastra untuk menghibur dan men-
didik, dianggap mendidik karena penga-
laman jiwa yang disebarkan dalam kong-
kretisasi cerita, dan dikatakan menghibur
karena cara penyebarannya. Oleh karena-
nya, sebuah karya sastra menunjukkan
menghibur dan mendidik (Horatio dalam
Noor, 2004: 14).

Mendidik ialah memelihara dan mem-
beri latihan (ajar, tuntunan, pimpinan)
mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran.
Sedangkan pendidikan adalah proses
pengubahan sikap dan tata laku seseorang:
proses, perbuatan, cara mendidik. Karya
sastra dianggap bernilai jika memiliki nilai-
nilai terutama nilai didik dalam setiap
ceritanya. Nilai didik erat kaitannya dengan
didaktis. Didaktis merupakan suatu ke-
giatan yang berisfat mendidik (Aminudin,
2002: 262). Jadi, nilai didaktis merupakan
sesuatu yang penting dalam hal yang ber-
sifat mendidik. Nilai didaktis tersebut
dapat berupa pengajaran moral yang
berlandasan peraturan sosial-budaya, dan
ajaran agama.  Melalui sebua karya sastra,
masyarakat dapat menyadari masalah
penting di dalam diri mereka sendiri dan
menyadari bahwa merekalah yang mampu
bertanggung jawab terhadap diri mereka.
Karena sastra dapat berpengaruh terhadap
emosi seseorang, maka sastra harus dipel-
ajari sejak sekolah dasar, karena memberi-
kan bacaan sastra bagi peserta didik dapat
mengembangkan kecerdasan emosi
mereka.

Karya sastra yang dicipta pengarang
pasti banyak yang mengandung nilai atau
pesan tertentu yang akan disampaikan
kepada pembaca, misalnya pesan moral.
Pembaca diharapkan dapat menemukan
dan mengambil pesan tersebut. Kenny
(Nurgiyantoro, 2015:430) mengemukakan
bahwa moral cerita itu biasanya dimak-

sudkan sebagai sesuatu yang berhubung-
an dengan ajaran moral tertentu yang
bersifat praktis. Ia merupakan petunjuk
yang sengaja diberikan oleh pengarang
tentang berbagai hal yang berhubungan
dengan tingkah laku dan sopan santun
pergaulan.

Salah satu bentuk karya sastra yang
cukup banyak dikenal oleh para pembaca
yaitu novel. Novel adalah salah satu karya
sastra yang memadukan unsur dan peris-
tiwa yang terjadi dalam kehidupan masya-
rakat. Beberapa novel menceritakan peris-
tiwa yang mengandung nilai atau pesan
kehidupan. Nilai itu di antaranya nilai reli-
gius, nilai sosial, nilai moral, nilai budaya,
dan nilai kepribadian. Semua nilai itu akan
mengatur setiap aktivitas manusia. Nilai-
nilai kehidupan yang terkandung dalam
novel menjadi sebuah cermin kehidupan
nyata yang disampaikan melalui medium
bahasa.

Melalui jalan cerita dalam suatu novel,
pengarang dapat menyisipkan pesan moral
yang positif secara tidak langsung melalui
bahasa yang lugas dan komunikatif. Pemi-
lihan suatu novel pun tidak asal, kita harus
selektif karena tidak semua novel mem-
punyai nilai atau pesan moral positif yang
dapat diteladani.

Moral yang akan disampaikan kepada
pembaca melalui karya sastra tentunya
sangat berguna dan bermanaaf. Demikian
juga moral yang terdapat dalam sebuah
novel Cantik itu Luka yang bermanfaat
bagi semua pembaca. moral yang disam-
paikan dalam novel Cantik itu Luka banyak
berkaitan dengan persoalan hubungan
manusia dengan diri sendiri, misalnya
optimis dan teguh pada pendirian. Novel
ini juga menampilkan sebuah persoalan
hidup antara hubungan manusia dengan
Tuhannya dan hubungan manusia dengan
manusia lain dalam lingkup sosial, namun
tidak sebanyak hubungan manusia
dengan diri sendiri.
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Penyampaian pesan moral dalam
sebuah karya sastra oleh pengarang dapat
melalui aktivitas tokoh ataupun penutur
langsung pengarang. Dalam penuturan
langsung, pengarang memberikan sebuah
kejelasan tentang hal yang baik atau yang
tdak baik secara langsung. Penyampaian
moral melalui aktivitas seorang tokoh,
biasanya disampaikan lewat sebuah dia-
log, tingkah laku, dan pikiran tokoh yang
terdapat dalam cerita tersebut.

Tulisan ini mengangkat novel Cantik
itu Luka sebagai objek tulisan, yaitu untuk
mendeskripsikan pesan moral yang ter-
kandung dalam novel tersebut. Pemilihan
novel Cantik itu Luka sebagai bahan tulis-
an karena cerita ini banyak menampilkan
persoalan-persoalan kehidupan yang
sangat menarik, serta dapat banyak pesan
moral yang sangat bermanfaat bagi pem-
baca.

Eka Kurniawan adalah salah satu pe-
ngarang muda angkatan 2000-an yang
mampu menghasilkan karya-karya spek-
takuler. Kualitas imajinasi yang luas dan liar
mengantarkan karya-karyanya cukup di-
kenal oleh sebagian besar khalayak umum.
Beberapa di antaranya adalah Lelaki
Harimau, Gelak Sedih, Cinta Tak Ada Mati,
Seperti Dendam, dan Cantik Itu Luka. Eka
Kurniawan seorang penulis yang sangat
cerdas dalam memadumadankan kata dan
memainkan plot/alur cerita. ini terlihat
dari caranya menyampaikan gagasan, kata-
kata yang digunakannya dan menggunakan
alur yang sangat bagus dan tertata.

Pemilihan novel Cantik itu Luka seba-
gai bahan tulisan karena ceritanya banyak
menampilkan atau menyampaikan per-
soalan kehidupan yang sangat menarik,
serta banyak terdapat pesan moral yang
sangat bermanfaat bagi pembaca. Cerita ini
tentang jaman penjajahan yang menam-
pilkan berbagai aspek kehidupan dan
permasalahan yang disampaikan dengan
bahasa-bahasa yang sangat menarik dan

mudah dimengerti, dengan demikian akan
memudahkan pembaca untuk menentu-
kan pesan moral yang dimaksud. Berda-
sarkan hal-hal yang telah disebutkan,
pemilihan novel Cantik itu Luka sebagai
bahan tulisan adalah salah satu hal yang
tepat untuk menyampaikan informasi
tentang moral kepada para pembaca.

Pengertian moral dalam karya sastra
itu sendiri tidak berbeda dangan penger-
tian moral secara umum, yaitu menyang-
kut nilai baik buruk yang diterima secara
umum dan berpangkal pada nilai-nilai ke-
manusiaan. Moral dalam karya sastra
biasanya dimaksudkan sebagai petunjuk
dan saran yang bersifat praktis bagi pem-
baca dalam kehidupan sehari-hari. Menu-
rut Kenny (dalam Nurgiyantoro, 2013:430)
mengemukakan bahwa moral dalam karya
sastra biasanya dimaksudkan sebagai
suatu saran yang berhubungan dengan
ajaran moral tertentu yang bersifat prak-
tis, yang dapat diambil atau ditafsirkan
lewat cerita yang bersangkutan oleh pem-
baca. Ia merupakan “petunjuk” yang se-
ngaja diberikan oleh pengarang tentang
berbagai hal yang berhubungan dengan
tingkah laku dan sopan santun pergaulan.
Ia bersifat praktis sebab “petunjuk” itu
dapat ditampilkan, atau ditemukan model-
nya, dalam kehidupan nyata, sebagaimana
model yang ditampilkan dalam cerita itu
lewat sikap dan tingkah laku tokoh-tokoh-
nya. Menurut Sayuti (2000:188), bahwa
moral cerita biasanya dimaksudkan seba-
gai sepotong saran moral yang bersifat
agak praktis yang dapat diambil dari suatu
cerita. Berdasarkan pendapat para ahli di
atas  dapat disimpulkan bahwa moral ada-
lah suatu konsep kehidupan berupa saran
atau makna yang terkandung dalam sebuah
cerita, ditujukan kepada pembaca. Berda-
sarkan pemahaman tema tertentu, moral
dalam karya sastra dapat dipandang seba-
gai amanat atau pesan. Unsur amanat itu
merupakan gagasan yang menjadi dasar
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penulisan sebuah karya, gagasan yang
mendasari diciptakannya karya sastra
sebagai pendukung pesan. Karya sastra
ditulis oleh pengarang untuk menawar-
kan model kehidupan yang diidealkan-
nya. Karya sastra mengandung penerapan
moral dalam sikap dan tingkah laku para
tokoh sesuai dengan pandangannya ten-
tang moral. Hal itu didasarkan pada pesan
moral yang disampaikan melalui cerita
fiksi tentulah berbeda efeknya dibanding-
kan yang lewat tulisan non fiksi (Nurgi-
yantoro, 2013:430). Pengarang dalam me-
nyampaikan moral melalui cerita merupa-
kan proses imajinasi dari hasil pengamat-
an terhadap kehidupan masyarakat. Feno-
mena-fenomena yang terjadi, diamati
oleh pengarang dan selanjutnya dengan
penuh ketelitian pengarang akan mence-
ritakan kehidupan yang diamati dalam
bentuk karya sastra. Oleh karena itu, karya
sastra bukan tiruan atau jiplakan dari alam
semesta.

METODOLOGI PENELITIAN
Masalah pada tulisan ini difokuskan

pada pesan moral Novel Cantik itu Luka
karya Eka Kurniawan berkaitan dengan
pesan moral yang menggambarkan tentang
hubungan manusia dengan tuhannya,
hubungan manusia dengan diri sendiri,
dan hubungan manusia dengan manusia
lain dalam lingkup sosial dan penyampaian
pesan secara langsung. Sehingga model
tulisan lebih dekat dengan pendekatan
kualitatif.

Metode tulisan adalah cara untuk
mencapai sebuah tujuan dalam pokok per-
masalahan. Adapun metode yang diguna-
kan dalam tulisan ini adalah metode des-
kriptif. Metode deskriptif adalah prosedur
pemecahan masalah dengan menggam-
barkan atau melukiskan keadaan objek
tulisan pada saat sekarang berdasarkan
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana
adanya.  Tulisan kali ini lebih tepatnya

menggunakan metode deskriptif analisis,
yaitu dalam tulisan dilakukan tahap pen-
deskripsian terhadap fakta-fakta yang ke-
mudian dilanjutkan dengan melakukan
analisis terhadap fakta yang diperoleh.
Fakta-fakta yang dimaksud adalah data
yang diperoleh dalam objek tulisan yaitu
karya sastra. Berikutnya dilakukan dengan
hal lain di luar karya sastra, akan tetapi
memiliki kesinambungan dalam proses
penciptaan karya tersebut. Fakta-fakta
yang sudah terkumpul berupa data yang
kemudian dianalisis sesuai dengan teori
yang digunakan dalam tulisan.

Sumber data marupakan asal data
yang diperoleh. Dalam tulisan sastra
biasanya, berasal dari naskah karya sastra
(novel). Adapun sumber data yang di-
gunakan dalam tulisan ini yaitu novel ber-
judul Cantik itu Luka karya Eka Kurniawan
yang berjumlah 478 halaman, diterbitkan
oleh PT Gramedia Pustaka Utama.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Novel ini mengangkat sisi kehidupan

lain di tengah penjajahan belanda, pen-
dudukan jepang, agresi militer, masa
komunis tahun 1965, dan masa setelahnya.
Dalam novel Cantik itu Luka, penulis ber-
cerita tentang kehidupan masyarakat Indo-
nesia yang tertindas. Bagaimana masyara-
kat dibentuk sebagai orang-orang yang
patut berada pada posisi marjinal. Masya-
rakat marjinal merasa diri paling rendah
dan merasa lemah dihadapan penjajah.
Sejarah kolonial adalah bagian yang tidak
terpisahkan dari kehidupan bangsa Indo-
nesia. Oleh karena itu, novel sejarah kolo-
nial yang merupakan bagian dari refleksi
realitas, seharusnya memang ada.

Novel berlatar belakang sejarah di
masa akhir kolonial ini menceritakan se-
orang perempuan keturunan indo
belanda bernama Dewi Ayu, anak perem-
puan yang memilki kisah hidup yang
cukup rumit dan penuh kemisteriusan
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sejak ia di lahirkan di dunia. Dewi Ayu me-
rupakan anak dari ayah dan ibu yang me-
miliki satu aliran darah. Henri maupun
Aneu keduanya merupakan anak Ted
Stammler. Henri di lahirkan dari rahim
Marietje yang merupakan istri Ted
Stammler, sementara Aneu anak Ted dari
seorang gundik pribumi bernama Ma
Iyang. Dewi Ayu hidup dan di besarkan
oleh kakek dan nenek nya. Karena ayah
dan ibu nya melarikan diri setelah mele-
takan Dewi Ayu saat bayi di depan rumah
nya. Hidup di keluarga Belanda, Dewi Ayu
di besarkan hingga tumbuh menjadi gadis
cantik dan cerdas.

Di usianya enambelas tahun, saat   In-
donesia di jajah Jepang keluarga Stammler
memutuskan untuk berlayar kembali ke
negara mereka, tetapi tidak dengan Dewi
Ayu. Dia memutuskan untuk tetap berada
di kota itu, dari keputusan nya itu akhirnya
menuntut Dewi Ayu untuk menjadi pelacur
tanpa bayaran demi memenuhi kepuasan
birahi para tentara Jepang. Namun saat In-
donesia telah bebas dari penjajah, Dewi
ayu memutuskan untuk tetap menjadi pe-
lacur demi memenuhi kebutuhan hidup-
nya dan anak-anak nya. Kecantikannya me-
rupakan salah satu modal dalam menja-
lankan profesi nya, rambut hitam panjang,
badan tinggi yang langsing, ia juga memiliki
kulit putih juga bola mata berwarna biru
yang begitu memancarkan ketajaman, dan
juga keahliannya dalam bercinta, men-
jadikannya sebagai salah satu pelacur
paling terkenal di kotanya, Halimunda.

Selama menjadi pelacur Dewi Ayu
memiliki empat orang anak perempuan
yang dia tidak ketahui siapa ayah nya.
Alamanda, Adinda, dan Maya Dewi memi-
liki parasa cantik yang di turunkan ibu nya.
Sedangkan putri bungsunya yang bernama
Cantik lahir buruk rupa sesuai yang didoa-
kan Dewi ayu sejak di dalam kandungan.
Meski menjadi pelacur, Dewi Ayu tetap
menjadi Ibu yang baik untuk anak-anaknya.

Hidup dimasa penjajahan memberi-
kan banyak pengalaman hidup bagi Dewi
Ayu, di mulai dari terpisah dari keluarga,
menjadi tawanan Jepang, hidup menjadi
pelacur tanpa bayaran, hingga menjadi
pelacur paling terkenal di Kota Hali-
munda. Sebelum dijajah oleh jepang dan
terpisah dari keluarganya, Dewi Ayu sem-
pat bersekolah, selain cantik dia juga
merupakan gadiis yang cerdas, memiliki
pemikiran yang luas, dan memiliki pemi-
kiran berbeda dari pemikiran orang pada
umumnya, sehingga seringkali ia mampu
menyelesaikan setiap masalah meski
diusianya yang masih muda.

Peran seorang ibu tidak hanya selalu
mengenai bagaimana ia mengurus dan
melindungi anaknya, namun juga bagai-
mana ia mendidik anaknya tentang kehi-
dupan dan agama yang tidak diajarkan di
bangku sekolah. Seperti yang dilakukan
Dewi Ayu kepada tokoh anak – anaknya.
Meskipun ia adalah seorang pelacur, ia
tidak ingin anak-anaknya sama seperti
dirinya dan tidak ingin anak-anaknya di
pandang sebagai anak seorang pelacur.
Peran seorang ibu yang menanamkan
nilai-nilai agama dilakukannya dengan
memberikan ajaran tentang berkehidup-
an, meskipun ia tidak melakukannya.
Pesan kedua menunjukan bahwa Dewi
Ayu adalah ibu yang bertanggung jawab
kepada anaknya. Meski harus menjadi
pelacur guna menafkahi anak-anaknya, ia
tidak melupakan tugasnya sebagai se-
orang ibu. Ditakdirkan menjadi orang tua
tunggal tanpa mengetahui siapa ayah dari
anak-anaknya, menunjukan bahwa Dewi
Ayu adalah wanita yang kuat, mampu
menjalankan peran ganda nya sebagai
seorang yang melahirkan, membesarkan,
mendidik, serta mencari nafkah bagi
anak-anaknya. Sebagai ibu yang baik, se-
orang perempuan tidak hanya harus
mampu memberikan keturunan, tetap
juga mampu menghasilkan anak-anak
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yang berguna. Pengasuhan anak-anak yang
dilahirkan menjadi tanggung jawab perem-
puan, sehingga kenakalan anak-anak di-
anggap sebagai tanda dari kegagalan pe-
rempuan di dalam mengurus anak.

Sebagai seorang Ibu ia merupakan
sosok yang teladan, menginginkan anak –
anaknya memiliki masa depan yang lebih
baik darinya. Mendapatkan pendidikan
formal di sekolah dan juga ia mengantar-
kan anak-anaknya ke salah satu ustad
terbaik untuk mendapatkan pendidikan
agama. Berada di rumah pelacuran Mama
Kalong setiap malamnya, namun dipagi
hari saat matahari terbit ia pulang dan
menjadi satu-satunya tempat terbaik
untuk anak-anaknya pulang. Meskipun ia
seorang pelacur, Dewi Ayu sesungguhnya
adalah perempuan yang cerdas. Ia memi-
liki kecekatan dalam melihat suatau ke-
adaan dan situasi, berpikiran terbuka,
serta memandang suatu keadaan dengan
cara pandangnya sendiri. Sebagai orang tua
tunggal, Dewi Ayu memiliki peran ganda
untuk membesarkan anak-anaknya. Ia me-
lahirkan, membesarkan, mendidik, dan
juga menafkahi anak-anaknya seorang diri.
Baginya ia tidak membutuhkan laki-laki
untuk membesarkan anak-anaknya.
Bahkan ia tidak pernah menge-tahui siapa
ayah dari anak-anaknya tersebut.

Melalui Dewi Ayu kita melihat ekslu-
sivitas pada pekerjaan yang pada umum-
nya selalu direndahkan Tokoh Dewi Ayu
ini, menggunakan semua kelebihan fisik-
nya untuk memikat laki-laki, tanpa ter-
jatuh pada sifat kasar dan vulgar. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa Dewi
Ayu bukanlah pelacur sembarangan, ia
memiliki kelasnya tersendiri. Meskipun
tubuhnya dijual, Dewi Ayu menunjukkan
citra dari perempuan baik-baik dengan
caranya berpakaian. Tentu saja, pakaian
tidak selalu merepresentasikan kepriba-
dian seseorang, tetapi melalui pakaian-

nya, Dewi Ayu menunjukkan kelas dan
seleranya yang membuat perempuan-
perempuan lain ingin mengikuti gayanya.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis nilai didaktis

terkandung pada novel Cantik Itu Luka:
Karya Eka Kurniawan didapati berupa
aspek moral yakni Dewi Ayu mandiri,
merupakan gadis yang besar di keluarga
Belanda sehingga terbentuk menjadi gadis
yang cukup cerdas, pantang menyerah dan
bersekolah disalah satu sekolah terbaik di
Kota Halimunda. Ia merupakan gadis yang
mampu menyuarakan keinginannya,
berpendirian, dan selalu memiliki gagasan
diluar nalar orang pada umumnya. Dalam
tokoh Dewi Ayu, nilai-nilai perempuan
digambarkan Eka Kurniawan dimasa akhir
kolonial lewat watak cerdas, keibuan. Nilai
didaktis selanjutnya yakni aspek religi,
tergambar dari kepedulian tokoh terhadap
sisi agama dengan memberikan pelajaran
agama bagi anak-anaknya. Nilai didaktis
dalam novel tersebut mengandung peri-
laku atau perbuatan-perbuatan yang baik
dan dapat menjadi panutan manusia dalam
bermasyarakat.
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